
BABVI 

KESIMPULAN 

Dengan menggunakan metode Biogram Kontak, KL T satu dimensi dan 

dua dimensi dengan fase diam Aluminium Silika Gel 60 F 254 E. Merck, fase 

gerak E1 = kloroform : etanol : asam asetat glasial ( 94 : 5 : 1 ) dan toluen : etil 

asetat ( 93 : 7 ) sebagai Err pada minyak atsiri kombinasi daun sirih dan daun 

jinten, serta bentuk tunggalnya masing - masing dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Komponen minyak atsiri kombinasi daun sirih - daun jinten yang 

mempunyai daya antibakteri terhadap Staphylococcus aureus adalah 

Eugenol ( Rf UV 254 nm 0,45 - 0,47 ) dan Thymol ( Rf UV 254 nm 

0,47 - 0,50 ). Sedangkan komponen minyak atsiri daun sirih yang 

mempunyai daya antibakteri terhadap Staphylococcus aureus adalah 

Eugenol ( Rf UV 254 nm 0, 46 - 0,47 ) dan komponen 

minyak atsiri • daunjinten adalah Thymol ( RfUV 254 nm 0,47-0,48). 

2. Ada perbedaan kualitatif daya antibakteri minyak atsiri kombinasi daun 

sirih dan daun jinten dengan bentuk tunggalnya masing- masing terhadap 

Staphylococcus aureus setelah dilakukan uji eluasi dua dimensi pada 

bentuk kombinasi. 
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BABVTI 

SARAN 

1. Perlu dilakukan uji kuantitatif untuk mengetahui kemurnian komponen 

minyak atsiri yang diduga mempunyai daya antibakteri. 

2. Perlu dilakukan penelitian daya antibakteri minyak atsiri kombinasi 

daun sirih- daun jinten terhadap bakteri yang lain dengan cara Biogram. 
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